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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar belakang  

Pajak merupakan salah satu sumber pendapatan negara dan merupakan 

sumber utama  penerimaan negara, sehingga pajak sangat berperan penting dalam 

membiayai penyelenggaraan pembangunan nasional. Pajak dipungut dari warga 

Negara Indonesia dan menjadi salah satu kewajiban masyarakat yang dapat 

dipaksakan penagihannya. Pembangunan nasional Indonesia pada dasarnya 

merupakan salah satu kewajiban masyarakat Indonesia yang dilakukan bersama 

pemerintah. 

Pajak merupakan salah satu alternative sumber penerimaan negara yang 

sangat potensial, sektor pajak merupakan pilihan yang sangat tepatuntuk 

meningkatkan pendapatan negara, selain karena jumlahnya yang relatif stabil juga 

merupakan bentuk partisipasi aktif dari masyarakat dalam membiayai 

pembangunan nasional. Berikut pendapatan negara dalam lima tahun terakhir : 

Tabel 1.1 

Pendapatan Negara 2013 – 2017(Triliun Rupiah) 

TAHUN PAJAK 
KEPABEANAN DAN 

CUKAI 
HIBAH PNBP 

2013 742,7 131,1 5,3 331,5 

2014 835,8 144,7 5,8 351,8 

2015 921,4 156,0 6,8 354,8 

2016 985,1 161,7 5,1 398,7 

2017 1.294,3 195,0 3,3 269,1 

Jumlah 4779,3 788,5 26,3 1705,9 
Sumber: www.kemenkeu.go.id (2017) 
 



 

 

 

 Dari tabel di atas menunjukan bahwa penerimaan negara dari pajak dari 

tahun 2013 - 2017 proporsinya paling tinggi yaitu sebesar 4779,3 triliun rupiah 

dan  meningkat dari tahun ke tahun. Pemerintah berupaya dengan berbagai cara 

untuk terus meningkatkan penerimaan negara dari perpajakan,  karena salah satu 

penyumbang penerimaan negara terbesar berasal dari pajak dan menjadi perhatian 

utama dalam pembiayaan negara ini. 

Menurut Undang–undang No 28 Tahun 2007 Ketentuan Umum dan Tata 

Cara Perpajakan.Pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh 

orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang, 

dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk 

keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat.Berdasarkan isi 

undang-undang tersebut, terlihat jelas bahwa pajak merupakan sumber pendapatan 

bagi negara. Sedangkan, bagi perusahaan pajak adalah beban yang akan 

mengurangi laba bersih. Perbedaan kepentingan negara yang 

menginginkanpenerimaan pajak yang besar dan berkelanjutan bertolak belakang 

dengan kepentingan perusahaan yang ingin mengecilkan pajaknya sehingga 

mendapatkan keuntungan yang lebih besar guna mensejahterakan stakeholder. 

Perusahaan tentu akanberusaha melakukan upaya dalam meminimalisasi 

pajak terutang. Tindakan yang dilakukan perusahaan dalam upaya meminimalisasi 

pajak dapat berupa tindakan yang legal maupun ilegal menurut undang-undang. 

Upaya dalam meminimalisasi pajak terutang secara legal disebut Penghindaran 

Pajak (Tax Avoidance) yaitu suatu upaya yang dilakukan perusahaan untuk 

meminimalkan pajak yang harus ditanggung dengan cara yang legal, yaitu 



 

 

 

memanfaatkan celah-celah yang terdapat dalam peraturan perundang-undangan 

sedangkan upaya meminimalisasi beban pajak secara tidak legal disebut dengan 

Penggelapan Pajak (Tax Evasion) yaitu upaya meminimalkan beban pajak yang 

dilakukan dengan menyalahi aturan undang-undang pajak yang berlaku, secara 

umum Penggelapan Pajak (Tax Evasion)  bersifat melawan hukum (ilegal) dan 

mencakup perbuatan melanggar hukum dengan maksud melepaskan diri dari 

pajak ataupun mengurangi dasar penetapan pajak dengan cara menyebunyikan 

sebagian dari penghasilannya. Berdasarkan laporan dari Global Financial 

Integrity (GFI) yang mencatat pada akhir tahun 2013 indonesia menduduki 

peringkat ke sembilan sebagai salah satu negara berkembang yang paling 

dirugikan akibat adanya praktek penghindaran pajak dalam periode 2001-2010 

dengan potensi kerugian sebesar US$109 miliar (sumber : www.lampost.co). 

Dalam memanajemen perpajakan diperlukan perencanaan perpajakan 

yang merupakan tahap awal untuk melakukan analisis pada berbagai alternatif 

perlakuan perpajakan dengan tujuan untuk mencapai pemenuhan perpajakan 

minimum (Pohan,2009). Penghindaran pajak (tax avoidance) adalah strategi 

penghindaran pajak yang dilakukan secara legal tidak bertentangan 

denganketentuan perpajakan.Strategi penghindaran pajak (tax avoidance) ini 

merupakan cara yang diperkenankan undang-undang namun strategi yang 

diterapkan perusahaan ini tetap merugikan Negara (Shopar, 2013). Terkait dengan 

penghindaran pajak, di Indonesia tahun 2010 terdapat 750 perusahaan Penanaman 

Modal Asing yang ditenggarai melakukan penghindaran pajak denganmelaporkan 

rugi dalam 5 tahun berturut-turut tidak membayar pajak (Bapenas, 2013). 

http://www.lampost.co/


 

 

 

Pada tahun 2013 dari 1.161 wajib pajak Penanaman Modal Asing (PMA) 

yang merupakan perusahaan multinasional di indonesia yang bertransaksi dengan 

afiliasinya di luar negeri, sebanyak 436 wajib pajak melaporkan SPT Tahunan 

Pajak Penghasilan rugi dengan total transaksi afiliasi sebesar Rp. 76,22 triliun dan 

angka ini meningkat pesat pada tahun 2013 dimana dari 1.284 wajib pajak PMA 

terdapat 515 wajib pajak melaporkan SPT Tahunan Pajak Penghasilan nya rugi 

dengan total Rp. 269,33 triliun (sumber : www.pajak.go.id). Realisasi penerimaan 

pajak dari tahun 2013 – 2017 tidak pernah mencapai target salah satunya yaitu 

penerimaan pajak dari sektor  industri barang konsumsi yang terus mengalami 

penurunan sejak tahun 2011 dan menunjukan tren yang sama dimana nilai PDB 

yang tinggi  dan penerimaan pajak yang rendah (sumber : www.kemenkeu.go.id), 

hal ini diduga antara lain dikarenakan adanya praktik penghindaran pajak yang 

dilakukan oleh perusahaan. 

Mengukur    penghindaran    pajak    sulit    dilakukan    dan    data    

untuk pembayaran  pajak  dalam  Surat  Pemberitahuan  Pajak  sulit  didapat  

untuk  itu perlu  pendekatan  untuk  menaksir  berapa  pajak  yang  sebenarnya  

dibayar perusahaan   kepada   pemerintah,   oleh   karena   itu   dalam   penelitian   

ini mengadopsi  pendekatan  tidak  langsung  untuk  mengukur  variabel  

dependen penghindaran   pajak   yaitu   dengan   memulai   menghitung   

perbedaan   laba akuntansi   dengan   penghasilan   atau   laba   kena   pajak.   

Perbedaan   yang dilaporkan  ke  pemegang  saham  atau  investor  menggunakan  

GAAP/SAK, sedangkan   ke   Kantor   Pelayanan   Pajak   dengan   Peraturan   

Perpajakan, perbedaan ini terkenal dengan sebutan booktax gap (Desai dan 

http://www.pajak.go.id/
http://www.kemenkeu.go.id/


 

 

 

Dharmaphala, 2007). Walaupun mungkin perusahaan memandang penghindaran 

pajak sebagai bagian    manajemen    pajak    yang    merupakan    hak  perusahaan    

untuk mengendalikan    biayanya,    mau    tidak    mau    perusahaan    tetap    

harus memperhatikan  pandangan  negatif  masyarakat,  untuk  menjaga  reputasi  

dan kelangsungan   usaha   jangka   panjang.   Di   lain   pihak,   pemegang   

saham membutuhkan masukan informasi untuk mengetahui cara-cara 

mempengaruhi manajer    perusahaan    terkait    penghindaran    pajak    sehingga    

memenuhi kepentingannya. 

Ukuran perusahaan adalah suatu skala yang dapat mengklasifikasikan 

perusahaan menjadi perusahaan besar dan kecil menurut berbagai cara seperti 

total aktiva atau total aset perusahaan, nilai pasar saham, rata-rata tingkat 

penjualan, dan jumlah penjualan. Ukuran perusahaan umumnya dibagi dalam 3 

kategori, yaitu large firm, medium firm, dan small firm, (Machfoedz 2003). 

Ukuran perusahaan menjadi suatu indikator yang dapat menunjukkan suatu 

kondisi atau karakteristik suatu organisasi atau perusahaan dimana terdapat 

beberapa parameter yang dapat digunakan untuk menentukan ukuran 

(besar/kecilnya) suatu perusahaan.Watts dan Zimmerman (2000) seperti yang 

dikutip oleh Achmad et al. (2007) menyatakan bahwa manajer perusahaan besar 

cenderung melakukan pemilihan metode akuntansi yang menangguhkan laba yang 

dilaporkan dari periode sekarang ke periode mendatang guna memperkecil laba 

yang dilaporkan. Hal tersebut berkesinambungan dengan praktek penghindaran 

pajak (tax avoidance). 



 

 

 

Menurut Mulyadi (2002) audit merupakan suatu proses sistematik untuk 

memperoleh dan mengevaluasi bukti secara objektif mengenai pernyataan-

pernyataan tentang kegiatan dan kejadian ekonomi dengan tujuan untuk 

menetapkan tingkat kesesuaian antara pernyataan-pernyataan tersebut dengan 

kriteria yang telah ditetapkan, serta penyampaian hasil hasilnya kepada pemakai 

yang berkepentingan.Sehingga berbagai perusahaan publik semakin menuntut 

adanya audit pada laporan keuangan perusahaan yang bersifat transparansi. Untuk 

itu Kualitas audit dapat diartikan sebagai bagus tidaknya suatu pemeriksaan yang 

telah dilakukan oleh auditor.  

Menurut peneliti kualitas audit merupakan berbagai kemungkinan yang 

dapat terjadi di saat auditor melakukan audit laporan keuangan perusahaan dan 

menemukan adanya pelanggaran atau kesalahan yang terjadi, dan melaporkannya 

dalam laporan keuangan audit. Jika beban pajak yang harus dibayar terlalu tinggi 

biasanya akan memaksa perusahaan untuk melakukan penggelapan pajak, maka 

semakin berkualitas audit suatu perusahaan, maka perusahaan tersebut cenderung 

tidak melakukan manipulasi laba untuk kepentingan perpajakan. 

Leverage adalah kebijakan yang dapat menentukan seberapa besar akan 

kebutuhan dana perusahaan yang dibiayai oleh hutang. Kemudian, perusahaan 

akan memiliki kewajiban-kewajiban untuk mengembalikan pinjaman dan 

membayar beban bunga secara periodic (Munawir, 2004). Adanya kewajiban 

tersebut membuat manajer berupaya untuk meningkatkan laba sehingga dapat 

memenuhi kewajiban dari penggunaan hutang. Beban bunga itu sekaligus bisa 

berfungsi untuk menurunkan biaya pajak yang  harus di tanggung oleh 



 

 

 

perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa kebijakan hutang pada suatu perusahaan 

dapat mempengaruhi praktek tax avoidance. Keberadaan hutang juga dapat 

mengendalikan penggunaan freecash flow secara berlebihan oleh manajemen 

sehingga menghindari investasi yang sia-sia. 

Adapun penelitian terdahulu yang telah membahas mengenai 

penghindaran pajak dalam penelitian Kurniasih dan Sari (2013) yang meneliti 

tentang pengaruh ROA, leverage, corporate governance, ukuran perusahaan, dan 

kompensasi rugi fiskal terhadap tax avoidance menyatakan bahwa Profitabilitas 

dan ukuran perusahaanberpengaruh signifikan, sedangkan leverage tidak 

berpengaruh signifikan terhadap penghindaran Pajak, sementara itu untuk 

corporate governance memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap 

penghindaran pajak. Namun berbedahasil dengan penelitian yang telah dilakukan 

Indarti dan Winoto (2015) yang menyatakan ROA dan resiko tidak berpengaruh 

signifikan serta penelitian Swingly dan Surakarta(2015) yang menyatakan bahwa 

leverage berpengaruh pada penghindaran pajak. 

Perbedaan hasil penelitian lainnya dilakukan oleh Nurfadilah, dkk (2016) 

yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan dan resiko perusaahaan tidak 

berpengaruh signifikan sedangkan untuk kualitas audit dinyatakan berpengaruh 

signifikan terhadap penghindaran pajak,namun menurut Damayanti dan Susanto 

(2015) dan juga dalam penelitian Sari, dkk (2016) kualitas audit tidak 

berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak. Perbedaan selanjutnya 

dilakukan Oleh penelitian  Cahyono et.al (2016) yang menyatakan bahwa 

Karakter eksekutif, leverage dan ukuran perusahaan berpengaruh signifikan 



 

 

 

terhadap penghindaran pajak. Hal ini berbeda dengan penelitian Zulfandi (2017) 

yang menjelaskan bahwa karakter eksekutif dan Leverage tidak berpengaruh 

signifikan terhadap penghindaran pajak. 

Secara umum kajian ini memiliki perbedaan dari penelitian terdahulu di 

atas diketahui bahwa terdapat perbedaan dari hasil tentang pengaruh ROA, 

Ukuran Perusahaan, Kualitas Audit, Resiko Perusaahn, Corporate Governance, 

dan Leverageterhadap Penghindaran Pajak. Selain itu variabel tersebut merupakan 

indikator yang dapat menunjukkan suatu kondisi atau karakteristik suatu 

organisasi atau perusahaan dalam memilih untuk melakukan penghindaran pajak 

atau tidak.Terkait dengan perbedaan hasil variabel tersebut maka penelitian ini 

mengkkaji Pengaruh ROA, Ukuran Perusahaan, Kualitas Audit, Resiko 

Perusahaan, Corporate Governancedan Leverageterhadap Penghindaran 

Pajak pada Perusahaan Sektor industri Barang Konsumsi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia 2015-2017. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan bahwa 

terdapatpermasalahan yang timbul dalam penelitian ini yaitu : 

1. Bagaimana pengaruh ROA terhadap Penghindaran Pajak pada  Perusahaan 

Sektor Industri Barang Konsumsi yang terdaftar di BEI 2015-2017? 

2. Bagaimana pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Penghindaran Pajak pada  

Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi yang terdaftar di BEI 2015-

2017? 

3. Bagaimana pengaruh kualitas audit terhadap Penghindaran Pajak pada 

Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi yang terdaftar di BEI 2015-

2017? 

4. Bagaimana pengaruhresiko perusahaan terhadap Penghindaran Pajak pada 

Perusahaan Sektor IndustriBarang Konsumsi yang terdaftar di BEI 2015-

2017? 

5. Bagaimana pengaruhCorporate Governance terhadap Penghindaran Pajak 

pada Perusahaan Sektor IndustriBarang Konsumsi yang terdaftar di BEI 

2015-2017? 

6. Bagaimana pengaruh Leverage terhadap Penghindaran Pajak pada Perusahaan 

Sektor Industri Barang Konsumsi yang terdaftar di BEI 2015-2017? 

7. Bagaimana pengaruh secara simultan ROA, Ukuran Perusahaan, Kualitas 

Audit, Resiko Perusahaan, Corporate Governance, Laverage terhadap 

Penghindaran Pajak? 

 



 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari pelaksanaanpenelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui pengaruh ROA terhadap Penghindaran Pajak pada  

Perusahaan Sektor IndustriBarang Konsumsi yang terdaftar di BEI 2015-

2017. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Penghindaran 

Pajak pada  Perusahaan Sektor IndustriBarang Konsumsi yang terdaftar di 

BEI 2015-2017. 

3. Untuk mengetahui pengaruh kualitas audit terhadap Penghindaran Pajak pada 

Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi yang terdaftar di BEI 2015-

2017. 

4. Untuk mengetahui pengaruhresiko perusahaan terhadap Penghindaran Pajak 

pada Perusahaan Sektor IndustriBarang Konsumsi yang terdaftar di BEI 

2015-2017. 

5. Untuk mengetahui pengaruhCorporate Governance terhadap Penghindaran 

Pajak pada Perusahaan Sektor IndustriBarang Konsumsi yang terdaftar di 

BEI 2015-2017. 

6. Untuk mengetahui pengaruh Leverageterhadap Penghindaran Pajak pada 

Perusahaan Sektor IndustriBarang Konsumsi yang terdaftar di BEI 2015-

2017. 

7. Untuk mengetahui pengaruh secara simultan ROA, Ukuran Perusahaan, 

Kualitas Audit, Resiko Perusahaan, Corporate Governance, Laverage 

terhadap Penghindaran Pajak? 



 

 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian yang  dilakukan adalah sebagai 

berikut : 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Manfaat penelitian termasuk dalam aspek teoritis (keilmuan) yaitu 

berguna untuk pengembangan ilmu yang dapat memberikan informasi, referensi 

serta menambah literatur ilmiah bagi akademis maupun pihak-pihak yang akan 

melakukan penelitian selanjutnya mengenai Pengaruh Ukuran Perusahaan, 

Kualitas Audit, dan Leverage terhadap Tax Avoidance.  

1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi penulis 

Merupakan kesempatan besar untuk menyempurnakan, menerapkan atau 

mengimplementasikan ilmu pengetahuan yang diperoleh semasa 

perkuliahan dan mengembangkan teori-teori yang diperoleh selama masa 

pendidikan dalam praktek yang sesungguhnya di lapangan, dan 

menambah wawasan, memperluas pola pikir secara ilmiah terutama 

dalam memahami PengaruhUkuran Perusahaan, Kualitas Audit, Resiko 

Perusahaan, Corporate Governance dan Leverage terhadap Penghindaran 

Pajak.  

b. Bagi perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan informasi 

dan sumbangan pemikiran, diharapkan dapat dijadikan sebagai 



 

 

 

bahanacuan bagi seluruh perusahaan sektor industri barang konsumsi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

c. Bagi akademisi 

Penelitian ini di harapkan dapat memberikan konstribusi ilmiah 

khususnya bagi Mahasiswa dan Mahasiswi Universitas Sriwijaya 

Fakultas Ekonomi dan dapat digunakan sebagai landasan penelitian-

penelitian selanjutnya. 
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